LAPORAN

PELAKSANAAN SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM)

KOTA MAGELANG

V4
N7
\{/
\ 7/
\ 7/
N7
\{/

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KOTA MAGELANG
TAHUN 2025



DAFTAR ISl

DAFTAR ISI.......coovverrcrnnienine A eneeaneesem s woYRY PR RRRSHNS SASe Sanngeks Suss e R TRE A A sniguassaxRanss s e ii
BAB bessncansasssisesomnisessepesnssnss T R USROS SRR A SRR s AT R 1
PENDAHULUAN..........coovernrnanne I SN CR P SN E PR e R E e R R b
1 E e B AN oo i i ki ive sk ebspsmpanasansnssasmansansssnrnnsel 1
1.2 Dasar Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat..........cooeeveerieeiecreeseeesesesnssnesssesnes 2
153 | RIS AN T BBER: 000500 ovmasotosns s b R AR o RS A o i 2
BAB M. icasssnmnmmssmassvisssassisins iavissvassnisansse PR NS SRR RSy S sk B
PENGUMPULAN DATA SKM....ccoiviiiiiniiiinniiiinisisiamississivissssvssvsssmusovesssass SeTieRe iR ssa s 4
Zd Pelaksand DIV i e T e e e 4
2.2 Metode PengumPUIan Dat@........ccveieeeeeeerrieeieeseeseessecsssesssessssesssssssessssssssssssesssssssses 4
2.3 . Lokasi PengUMPUIAN DAA . ...c...iounisimiimssmmpommntosssniseisiesimansvsanisaiomssavs s mi s oAss 5
24  “WoldU PolaksanBan SIKIVE: . .uvisiaiis omsiuissiis s iamssies asisiss i sssevisusss oxsasssssvamstaind 5
2.5 - PenentuanJumlah Responden:... i ciisiiiimiisibanniiiiinwiiiianad s 6
B A I R S R R S B R s 7
HASIL PENGOLAHAN DATA SKM .....cciiiimmmiinniiinnnnnniiienin asesnssasasisusasanesusanasnasannoasnasnsnsnrunenill
3.1 Jumnlah:ReSpOnTen:SKIVM .. usiisciiosissstescssonsnnsenssinissvasanssnssiusissssnssssammusansians sisisasnsnnnss 7
3.2 Indeks Kepuasan Masyarakat (Unit Layanan dan Per Unsur Layanan)........ccccceeeuene 8
BAB IV isiinaiisiniinsmisiadinmisminisisimieaiiovessissoivsiseides st SRR R
ANALISIS HASIL SKM ...ccovcenvessconsncossonssossorsasesssssasaassssens PR A R R ey P P o 9
4.1  Analisis Permasalahan/Kelemahan dan Kelebihan Unsur Layanan........cccceciiiinnnnns 9
4.2  Rencana TINAAKLANJUL ......ccvssssvisirvissasarsonisnsaniisasanaravonsqassssnssuiissisonzasnadds nessasenesssessps 9
4.3 Tren: Nilal:SKM inasciiiiiniGaesisiisiassisismsomiiassssssssrssdsssivesinsousasiadsssanssisassnannses 11
BAB V.iiisiivisiivmnsreriossossivessnsasiassssssibiinnsesses A O A R P TH R SRR 12
KESIMPULAN........cccosuiisivnnienns P R S N S P P R S P b .12
LAMPIRAN ......cccnviann S ———— cessoensenssssssessensusistiassesasss PR P At 13
1. 13
2. Hasil Pengolahan Data ........ccuiiiiinnnnirininsnssnns st snssss st sssssnssasssssanns 14
3. 14
4. Laporan Hasil Tindak Lanjut SKM Pada Periode Sebelumnya ..o, 16



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan
Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik, mengamanatkan penyelenggara wajib mengikutsertakan
masyarakat dalam penyelenggaraan Pelayanan Publik sebagai upaya membangun sistem
penyelenggaraan Pelayanan Publik yang adil, transparan, dan akuntabel. Pelibatan
masyarakat ini menjadi penting seiring dengan adanya konsep pembangunan berkelanjutan.
Serta adanya pelibatan masyarakat juga dapat mendorong kebijakan penyelenggaraan

pelayanan publik lebih tepat sasaran.

Dalam mengamanatkan UU No. 25 tahun 2009 maupun PP No. 96 Tahun 2012 maka
disusun Peraturan Menteri PANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Pedoman ini
memberikan gambaran bagi penyelenggara pelayanan untuk melibatkan masyarakat dalam
penilaian kinerja pelayanan publik guna meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan.
Penilaian masyarakat atas penyelenggaraan pelayanan publik akan diukur berdasarkan 9
(sembilan) unsur yang berkaitan dengan standar pelayanan, sarana prasarana, serta

konsultasi pengaduan.

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Magelang sebagai salah satu penyedia layanan publik di Provinsi Jawa Tengah,
maka perlu diselenggarakan survei atau jajak pendapat tentang penitaian pengguna layanan
publik terhadap pelayanan yang diberikan. Dengan berpedoman pada Peraturan Menteri
PANRB No. 14 Tahun 2017, maka telah dilakukan pengukuran atas kepuasan masyarakat.
Hasil SKM yang didapat merangkum data dan informasi tentang tingkat kepuasan
masyarakat. Dengan elaborasi metode pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas

pendapat masyarakat, maka akan didapatkan kualitas data yang akurat dan komprehensif.

Hasil survei ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi dan bahan masukan bagi

penyelenggara layanan publik untuk terus-menerus melakukan perbaikan sehingga kualitas



pelayanan prima dapat segera dicapai. Dengan tercapainya pelayanan prima maka harapan

dan tuntutan masyarakat atas hak-hak mereka sebagai warga negara dapat terpenubhi.

1.2 Dasar Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat

L ]

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksz:iaan Undang- Undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan

Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

1.3 Maksud dan Tujuan

Tujuan pelaksanaan SKM adalah untuk mengetahui gambaran kepuasan masyarakat

vang diperoleh dari hasil pengukuran atas pendapat masyarakat, terhadap mutu dan

kualitas pelayanan penanganan kebencanaan vyang telah diberikan oleh Badan

Penanggulangan Bencanan Daerah Kota Magelang.

Adapun sasaran dilakukannya SKM adalah :

y I

Mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam menilai kinerja
penyelenggara pelayanan;

Mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik;

Mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk menjadi lebih inovatif dalam
menyelenggarakan pelayanan publik;

Mengukur kecenderungan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik

yang diberikan.

Dengan dilakukan SKM dapat diperoleh manfaat, antara lain:

Diketahui kelemahan atau kekurangan dari masing-masing unsur dalam
penyelenggara pelayanan publik;

Diketahui kinerja penyelenggara pelayanan yang telah dilaksanakan oleh unit
pelayanan publik secara periodik;

Sebagai bahan penetapan kebijakan yang perlu diambil dan upaya tindak lanjut yang
perlu dilakukan atas hasil Survei Kepuasan Masyarakat;

Diketahui indeks kepuasan masyarakat secara menyeluruh terhadap hasil pelaksanaan

pelayanan publik pada lingkup Pemerintah Pusat dan Daerah;



5. Memacu persaingan positif, antar unit penyelenggara pelayanan pada lingkup
Pemerintah Pusat dan Daerah dalam upaya peningkatan kinerja pelayanan;

6. Bagi masyarakat dapat diketahui gambaran tentang kinerja unit pelayanan.



BAB Il

PENGUMPULAN DATA SKM

2.1 Pelaksana SKM
Survei Kepuasan Masyarakat dilakukan secara mandiri pada Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kota Magelang dengan membentuk tim pelaksana kegiatan Survei Kepuasan

Masyarakat.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Pelaksanaan SKM menggunakan kuesioner manual dan juga secara daring yang
disebarkan kepada pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 9 pertanyaan sesuai dengan
jumlah unsur pengukuran kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima
berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kesepuluh unsur yang

ditanyakan dalam kuesioner SKM Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Magelang

yaitu :
1. Kesesuaian peserta dengan agenda/materi kegiatan.
2. Kemudahan prosedur pelayanan dalam mengikuti kegiatan.
3. Kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan dengan jadwal yang disusun.
4. Kesesuaian substansi/materi yang disampaikan dengan lingkungan.
5. Kompetensi panitia dalam penyelenggaraan kegiatan.
6. Kompetensi Narasumber dalam penyampaian materi dan memberikan

jawaban/solusi.
7. Keramahan dan kesopanan panitia dalam pelayanan selama pelaksanaan kegiatan.
8. Kemudahan untuk menyampaikan saran dan masukan.

9. Kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan selama kegiatan.

2.3 Lokasi Pengumpulan Data

Lokasi dan waktu pengumpulan data dilakukan di Ruang Rapat BPBD Kota Magelang
dan tempat sosialisasi pencegahan dan mitigasi bencana. Sedangkan pengisian kuesioner

dilakukan sendiri oleh responden sebagai penerima layanan dan hasilnya dikumpulkan pada



panitia. Dengan cara ini penerima layanan aktif melakukan pengisian sendiri atas himbauan

dari unit pelayanan yang bersangkutan.

2.4 Waktu Pelaksanaan SKM
Survei dilakukan secara periodik dengan jangka waktu (periode) tertentu yaitu 2 (dua) bulan.
Penyusunan indeks kepuasan masyarakat memerlukan waktu selama 4 (empat) bulan

dengan rincian sebagai berikut:

No. Keglatan Waktu Pelaksanaan  Jumlah Hari Kerja

1. Rapat Persiapan September 2025 1 hari

2. Pengumpulan Data September - Oktober 2 bulan

3. Pengolahan Data dan Analisis Hasil Minggu Ketiga 5 hari
November 2025

4, Penyusunan dan Pelaporan Hasil Minggu Pertama 5 hari
Desember 2025

2.5 Penentuan Jumlah Responden

Dalam penentuan responden, terlebih dahulu ditentukan jumlah populasi penerima
layanan (jumlah pemohon) dari seluruh jenis pelayanan pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Magelang berdasarkan periode survei sebelumnya. Jika dilihat dari
perkiraan jumlah penerima layanan tahun 2025, maka populasi penerima layanan pada Badan
Penganggulangan Bencana Daerah Kota Magelang dalam kurun waktu satu tahun adalah
sebanyak 230 orang. Selanjutnya responden dipilih secara acak dari sztiap jenis pelayanan

besaran sampel dan populasi menggunakan tabel sampel dari Krejcie and Morgan.



Populasi(N) | Sampel (n) Populasi(N)| Sampel (n) |Populasi(N)| Sampel (n)
10 10 220 140 1200 21
156 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 06
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 7
45 40 290 165 1900 320
50 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 3
65 56 360 186 2600 338
70 59 380 191 BT, ... DTS Rt 338
75 63 400 196 O, IR . 341
80 66 420 201 3500 346
8s 70 440 205 4000 351
920 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357
100 80 500 217 6000 361
110 86 550 226 7000 364
120 92 800 234 8000 367
130 87 650 242 9000 368
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HASIL PENGOLAHAN DATA SKM

1.1 Jumlah Responden SKM

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden penerima layanan yang

diperoleh yaitu 230 orang responden, dengan rincian sebagai berikut:

No | KARAKTERISTIK | INDIKATOR JUMLAH | PERSENTASE
1 JENIS KELAMIN | LAKI 157 68%
PEREMPUAN 73 32%
2 PENDIDIKAN SD KE BAWAH 21 9%
SLTP 32 14%
SLTA 123 53%
DIl 16 7%
i Sl 31 13%
S2 7 3%
3 | PEKERIAAN | ASN/TNI/Polri 30 13%
BT Pensiunan - ) 3_ 1%
. Wiraswasta 55 24%
Buruh 47 20%
o Pelajar/Maﬁ-aSiswa 2 1%
. Petani 0 0%
== Lainnya 94 41%
4 | JENIS LAYANAN | Rakor 22 10%
Sosialisasi 29 13%
Bimtek 2 1%
Simulasi 14 6%
Lainnya 163 71%




1.2 Indeks Kepuasan Masyarakat (Unit Layanan dan Per Unsur Layanan)

Pengolahan data SKM menggunakan excel template olah data SKM dan diperoleh

hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Detail Nilai SKM Per Unsur
:._ ‘_. A Bl <o : ' , S ."‘ 117 H'\L:'@\j’_—‘. (s -.._‘.‘ ...- .‘:
- I“,"'l"' P’ e e ; 3 S SRV A e
s s U1 uz U3 U4 Us Ue uz us ue

e m

IKMperunsur 378 327 323 329 328 329 334 328 324

Kategori B B B B B B B B B
IKM Unit

82,00 (B atau Baik)
Layanan

Gambar 1. Grafik Nilai SKM Per Unsur

IKM per Unsur pada BPBD Kota Magelang
TAHUN 2025

3.5 3.29 3.28 3.29 3.34 3.28 3.24

3.28 327 323
2.5
15
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ANALISIS HASIL SKM

4.1 Analisis Permasalahan/Kelemahan dan Kelebihan Unsur Layanan
Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa:

1. Unsur kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan terhadap jadwal yang sudah disusun
mendapatkan nilai terendah yaitu 3,23. Selanjutnya nilai terendah kedua yaitu unsur
kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan selama kegiatan dengan nilai 3,24.
Kemudian unsur kemudahan prosedur pelayanan dalam mengikuti kegiatan
menempati unsur terendah ketiga dengan nilai 3,27.

2. Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu kerarnahan dan kesopanan
panitia dalam pelayanan selama pelaksanaan kegiatan mendapatkan nilai tertinggi
yaitu 3,34, kemudian unsur kompetensi narasumber dalam penyampaian materi dan
memberikan jawaban/solusi berada di posisi kedua tertinggi dengan nilai 3,29, dan
selanjutnya unsur kompetensi panitia dalam penyelenggaraan kegiatan berada di

urutan ketiga tertinggi dengan nilai 3,28.

Berdasarkan hasil rekapitulasi saran/kritik serta pengaduan yang masuk melalui berbagai
kanal aduan yang telah disediakan, diperoleh beberapa aduan yang menjadi perhatian dan

dapat digunakan dalam pembahasan rencana tindak lanjut yaitu sebagai berikut :

e “Sosialisasi disertai dengan simulasi”.
e “Semoga kedepan lebih banyak bimtek untuk para remaja/karang taruna.”

® “Rakor secara berkala untuk meningkatkan koordinasi”.

4.2 Rencana Tindak Lanjut

Hasil analisa tersebut dalam rangka untuk perbaikan kualitas pelayan publik maupun
pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik. Oleh karena itu, hasil analisa ini
dibuatkan dan direncanakan tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut perbaikan

dilakukan dengan prioritas dimulai dari unsur yang paling rendah hasilnya.



Rencana tindak lanjut perbaikan hasil SKM dituangkan dalam tabel berikut:

Prioritas Penanggung
Program / Kegiatan

Unsur Jawab

1 Kesesuaian Sosialisasi, Komunikasi, v v
waktu Informasi dan Edukasi

pelaksanaan (KIE) Rawan Bencana

kegiatan Kabupaten/Kota (Per Jenis

terhadap Bencana)

jadwal yang

sudah

disusun

2 Kelengkapan Penyediaan Peralatan v v

sarana dan Perlindungan dan

prasarana Kesiapsiagaan Terhadap

yang Bencana Kabupaten/Kota

disediakan

selama

kegiatan

3 Kemudahan Penguatan Kapasitas v v

prosedur Kawasan untuk

pelayanan Pencegahan dan

dalam Kesiapsiagaan

mengikuti

kegiatan
Pelatihan Pencegahan dan v v
Mitigasi Bencana
Kabupaten/ Kota
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4.3 Tren Nilai SKM

Untuk membandingkan indeks kinerja unit pelayanan secara berkala atau melihat
perubahan tingkat kepuasan masyarakat dalam menerima pelayanan publik diperlukan
survei secara periodik dan berkesinambungan. Hasil analisa survei dipergunakan untuk
melakukan evaluasi kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan, sebagai bahan
pengambilan kebijakan terkait pelayanan publik serta melihat kecenderungan (tren) layanan
publik yang telah diberikan penyelenggara kepada masyarakat serta kinerja dari
penyelenggara pelayanan publik. Tren tingkat kepuasan penerima layanan Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Magelang dapat dilihat melalui grafik berikut:

Nilai SKM BPBD Kota Magelang
TAHUN 2024 - 2025
100
95
0 85.25
35 82
80
75
70
65
2024 2025
w— | KV

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan tahun 2024 maka pada tahun 2025 nilai
SKM Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Magelang mengalami penurunan dari

sebesar 85,25 menjadi 82,00. Namun demikian nilai SKM tahun 2025 maupun 2024 masih

dalam kategori Baik.
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KESIMPULAN

Dalam melaksanakan tugas Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) selama bulan September

hingga Oktober 2025, dapat disimpulkan sebagai berikut:

® Pelaksanaan pelayanan publik di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Magelang, secara umum mencerminkan tingkat kualitas yang Baik dengan nilai SKM

82,00.

e Unsur pelayanan yang termasuk tiga unsur terendah dan menjadi prioritas perbaikan
yaitu unsur kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan terhadap jadwal yang sudah
disusun, unsur kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan selama kegiatan,

serta unsur kemudahan prosedur pelayanan dalam mengikuti kegiatan.

e Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu unsur keramahan dan
kesopanan panitia dalam pelayanan selama pelaksanaan kegiatan mendapatkan nilai
tertinggi 3,34, unsur kompetensi narasumber dalam penyampaian materi dan
memberikan jawaban/solusi mendapatkan nilai 3,29 kemudian unsur kompetensi
panitia dalam penyelenggaraan kegiatan berada di urutan tertinggi ketiga dengan

nilai 3,28.

Kota Magelang, ! Desember 2025

~NIP-19651203 198902 1 001
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2. Hasil Olah Data SKM

No Unsur Jumlah Skor IKM per Unsur Kategori
1 |Kesesuaian peserta dengan agenda /materi kegiatan 755 3.28 8
2 _|Kemudahan prosedur pelayanan dalam mengikuti kegiatan 753 3.27 8
3 [Kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan terhadap jadwal yang sudah 742 3.23 B
4 |Kesesuaian subtansi/materi yang disampaikan pada kegiatan ini 756 3.29 8

dengan pelaksanaan tugas di tempat bapak/ibu/saudara
5 |Kompetensi panitia dalam penyelenggaraan kegiatan 754 3.28 8
6 |Kompetensi narasumber dalam penyampaian materi dan memberikan 756 3.29 B
jawaban/solusi
! |Keramahan dan kesopanan panitia dalam pelayanan selama 769 334 B
pelaksanaan kegiatan
8 [Kemudahan untuk menyampaikan saran dan masukan ) 755 | 3.28 B
9 |Kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan selama kegiatan 746 3.24 B
Nilai Persepsi | Nilai Interval Mutu Pelayanan Kinerja Unit Pelayanan
1 1,00 - 2,5996 D Tidak Baik
2 2,60 - 3,064 C Kurang Baik
3 3,0644 - 3,532 B Baik
4 3,5324 -4,00 A Sangat Baik

14



3. Dokumentasi Terkait Pelaksanaan SKM (Foto-Foto Pelaksanaan SKM)

15



4. Laporan Hasil Tindak Lanjut SKM Periode Sebelumnya

Laporan Hasil Tindak Lanjut Pelaksanaan
Survei Kepuasan Masyarakat
Periode 2024

KOTA MAGELANG|

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KOTA MAGELANG
TAHUN 2024

16
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam laporannya, World Bank menjelaskan bahwa pelayanan publik yang
berkualitas hanya dapat dicapai jika ekspektasi dan kebutuhan dari pengguna layanan
diakomodir dalam proses penyediaan pelayanan. Hal ini juga sejalan dengan salah
satu asas dari penyelenggaraan pelayanan publik yang tertulis dalam Undang - Undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yaitu asas partisipatif. Asas
partisipatif selanjutnya diatur dalam bab khusus Pengikutsertaén Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada Peraturan Pemerintah Nomor 96 tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik.

Selanjutnya, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (Kementerian PANRB) sebagai pembina pelayanan publik nasional telah
merumuskan berbagai instrumen pengikutsertaan masyarakat dalam pelayanan
publik untuk menilai kinerja penyelenggara pelayanan publik. Salah satu instrumen
tersebut adalah Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) yang lebih lanjut diatur dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik. Survei Kepuasan Masyarakat merupakan kegiatan
pengukuran secara komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap

kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik.

Terdapat beberapa tujuan dari pelaksanaan SKM. Pertama, untuk mendorong
partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam menilai kinerja
penyelenggara pelayanan. Kedua, mendorong penyelenggara pelayanan menjadi
lebih inovatif dalam menyelenggarakan pelayanan publik. Terakhir, untuk mengukur
kecenderungan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik. Untuk
mencapai berbagai tujuan tersebut, maka Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kota Magelang perlu menyusun rencana tindak lanjut dan lazoran hasil tindak lanjut
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sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini dimaksudkan agar proses continuous
improvement dalam proses layanan publik dapat dipastikan dan pada akhirnya terjadi

peningkatan kualitas pelayanan publik.
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BAB I

DESKRIPSI RENCANA TINDAK LANJUT

Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota

Magelang periode 2024 menunjukkan angka yang sangat beragam pada berbagai unsur

pelayanan seperti dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Ringkasan Hasil SKM Periode 2024

yang disediakan selama kegiatan

No Unsur IKM Mutu Layanan
1 Kesesuaian peserta dengan 3,43 B
agenda/materi kegiatan
2 | Kemudahan prosedur pelayanan 3,43 B
dalam mengikuti kegiatan
3 Kesesuaian waktu pelaksanaan 3,40 B
kegiatan dengan jadwal yang
disusun
4 | Kesesuaian substansi/materi yang 3,43 B
disampaikan dengan lingkungan
5 Kompetensi panitia dalam 3,37 B
penyelenggaraan kegiatan
6 Kompetensi Narasumber dalam 3,40 B
penyampaian materi dan
memberikan jawaban/solusi
7 Keramahan dan kesopanan panitia 3,53 A
dalam pelayanan selama
pelaksanaan kegiatan
8 Kemudahan untuk menyampaikan 3,47 B
saran dan masukan
9 Kelengkapan sarana dan prasarana 3,27 B
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Berkaca pada data di atas, dapat terlihat beberapa unsur yang memerlukan intervensi

lanjutan karena rendahnya angka IKM pada unsur tersebut. Oleh karena itu, perlu disusun

sebuah rencana tindak lanjut perbaikan terhadap unsur-unsur dengan nilai rendah. Untuk

memastikan rencana tindak lanjut dapat diimplementasikan dan ditindaklanjuti dengan baik,

maka perlu disusun skala prioritas perbaikan unsur yang terdiri dari 3 unsur dengan nilai

terendah. Kerangka rencana tindak lanjut dari ketiga unsur tersebut, dapat terlihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel 2. Rencana Tindak Lanjut Pelaksanaan SKM
Waktu
P og
No Prioritas Unsur :rofr:"/ e';:":’b“"ﬂ
- W1 |Tw2 | Tw3 | TWa
1 Kelengkapan 1.1 Penambahan \ v
sarana dan sarana prasarana
prasarana yang terkait kegiatan
disediakan pencegahan dan
selama kegiatan kesiapsiagaan
2 Kompetensi 2.1 Pengembangan v
panitia dalam Kapasitas Tim
penyelenggaraan Reaksi Cepat (TRC)
kegiatan Bencana
Kabupaten/Kota
2.2 Penguatan v v
Kapasitas
Kawasan untuk
Pencegahan dan
Kesiapsiagaan
2.3 Pelatihan v v
Pencegahan dan
Mitigasi Bencana
Kabupaten/ Kota
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Kesesuaian
waktu
pelaksanaan
kegiatan dengan
jadwal yang
disusun

3.1 Sosialisasi,
Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi (KIE)
Rawan Bencana
Kabupaten/Kota
(Per Jenis
Bencana)
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BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan data-data dalam pelaksanaan tindak lanjut tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Magelang telah

menindaklanjuti semua recana tindak lanjut sebanyak 100%.

Kota Magelang, & Desember 2025

Kepala Pelaksana
y 5\ Bencana Daerah
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